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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Masalah rumah tangga pada saat suami gila (kecanduan) berjudi, yakni 

terdapat strategi istri untuk menyadarkan suaminya yang gila (kecanduan) 

judi supaya tidak berjudi lagi untuk mencapai kebahagiaan dalam rumah 

tangga. Strategi istri ialah dengan cara mendorong nilai-nilai aqidah dalam 

kehidupan keluarga, mengingatkan suami untuk tidak berjudi, selalu 

bersabar dalam menasihati dan berdo’a untuk suami, menanamkan 

kesadaran akan hak dan kewajiban suami istri (jika suami istri sama-sama 

menjalankan tanggung jawab mereka maka akan terwujudnya ketentraman 

rumah tangga), dan menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga antara 

suami istri, mendorong gaya hidup hemat dan sederhana. 

2. Faktor-faktor istri dalam mempertahankan rumah tangga pada saat suami 

gila (kecanduan) judi ialah, faktor anak-anaknya, faktor takut anak akan 

kehilangan figur ayahnya (sebab seorang ayah memiliki peran penting 

dalam kehidupan anak-anaknya, terutama anak perempuan), dan faktor istri 

percaya bahwa suaminya akan berubah, dengan adanya omongan dari 

tetangga sekitar maka faktor akan membuktikan kepada tetangga bahwa 

sebagai istri itu bisa mengatur atau mempertahankan rumah tangganya. 
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B. Saran 

Adapun saran yang diberikan oleh penulis kepada beberapa pihak ialah 

sebagai berikut: 

1. Seorang suami yang bermain judi harus bisa mengontrol atau 

melindungi anak-anaknya agar kelak anak-anaknya tidak meniru 

ayahnya, dengan cara menunjukkan kasih sayang yang penuh kepada 

anaknya. Dan sebagai istri atau ibu rumah tangga dengan pola hidup 

hemat dan sederhana, alangkah baiknya hal ini diterapkan dalam rumah 

tangga untuk pencatatan dalam keuangan rumah tangga, karena 

pembukuan yang baik dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga, 

apalagi jika ada suami yang kecanduan judi. Besarnya pendapatan dan 

pengeluaran dapat diketahui secara detail.  

2. Pemerintah Desa Pandan Jaya harus menginformasikan atau melakukan 

sosialisasi tentang bahaya perjudian. Karena melihat banyaknya kasus 

suami berjudi yang terjadi di masyarakat terkait dengan akibat hukum 

dari tindak pidana perjudian. Akibatnya, perjudian dapat menjadi 

penghambat pembangunan nasional, baik secara material maupun 

spiritual. Oleh karena itu, perjudian harus ditangani atau dikelola 

melalui sosialisasi kepada masyarakat agar terhindar dari kejahatan ini.  

 

 

 


